ABSTRAKS

PROGRAM PASCASARJANA ILMU TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
KEKHUSUSAN MANAJEMEN TEKNIK INFRASTRUKTUR

Nama : ADITTYA MININDA
NIM : 0806423274
Judul : Analisis Manfaat Pembangunan Kereta Agpat di Pulau Jawa

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satk gsp#ing dan vital untuk
mempercepat proses pembangunan nasional khususnialadl Jawa sangat
berpengaruh terhadap mobilitas perekonomian darendemlukan, khususnya
pada tahun 2025 ketika jumlah penduduk akan mensaféar 151 juta orang.
Pulau Jawa menyumbang sekitar 60 persen dari pewekan nasional, Untuk
mendukung mobilitas ekonomi dan penduduk yang teresingkat dibutuhkan
angkutan massal yang berbasis rel dengan karaltesisien, murah, aman, dan
ramah lingkungan. Analisis terhadap implementasi KB8epat (HST)
membuktikan adanya perpindahan moda (modal shjfttayi moda angkutan
udara, angkutan jalan dan angkutan KA Konvensigeahra signifikan kepada
moda angkutan KA Cepat yaitu 27.43 persen dari pgamg moda transportasi
udara, 4.3 persen dari penumpang moda transpgalasi dan 3 persen dari
penumpang moda transportasi kereta api konvensidhadal shifting tersebut
terjadi karena pangsa pasar yang ditawarkan maoedekapi cepat di Pulau jawa
pada lintas Jakarta — Surabaya sangat kompetitidinia waktu yang dibutuhkan
untuk perjalanan lintas Jakarta — Surabaya selajaen 50 menit dengan waktu
yang diperlukan untuk assesibilitas dari dan keapusta membutuhkan waktu
selama 45 menit, sehingga total waktu yang dipariukanya 3 jam 35 menit.
Waktu tempuh tersebut sangat unggul dibandingkadantiansportasi yang ada
pada saat ini yaitu untuk moda kereta api konvemsionembutuhkan waktu
selama 10 jam 37 menit dengan waktu assesibilaasddn ke pusat kota selama
45 menit, untuk moda transpotasi jalan raya mentiato waktu dari terminal di
jakarta menuju terminal di Surabaya selama 15 j@mmnit dengan waktu
assesibilitas selama 60 menit, serta untuk modspgatasi udara membutuhkan
waktu pada lintas Jakarta — Surabaya hanya selgara 20 menit namun waktu
yang diperlukan untuk assesibilitas dari dan keapista membutuhkan waktu
selama 2 jam 30 menit. Perpindahan penumpang datarmansportasi yang ada
ke moda transportasi kereta api cepat bermanfatd pangurangan kejenuhan
atau kemacetan sebagai dampak dari pengurangdit toafarti juga adanya
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pengurangan dampak polusi dari moda eksisting. ilamenunjukkan bahwa
penerapan HST memberikan dampak yang posisitf daphdingkungan yaitu
terjadi penurunan polusi pengurangan polusi; G8lama rencana operasi KA
Cepat 40 tahun adalah sebesar Rp. 19,938.1 trilpengurangan polusi GO
sangat bermanfaat terhadap peningkatan kesehatagyarakat melalui
berkurangnya penyakit masyarakat seperti ISPA denkubangnya kerusakan
susunan syaraf manusia serta meningkatkan tingge¢rasan|Q) manusia
sehingga berdampak pada peningkatan produktifitasyarakat Pulau Jawa.
Manfaat pembangunan kereta api cepat terhadap fedtien waktu tempuh
perjalanan dari moda transportasi yang eksistitegre®e 40 tahun masa beroperasi
kereta api cepat adalah sebesar Rp. 646.82 mibar. manfaat nilai waktu
tempuh dapat disimpulkan bahwa produktivitas peramgpdi Pulau Jawa akan
efektif dan dapat meningkatkan taraf hidup masyatrakrta mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan di Indonesia dengangmasilkan rata —rata
pendapatan Rp. 16,17 miliar tiap tahunnya yangdmpdk pada peningkatan
perekonomian Pulau Jawa.
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Infrastructure development is an important, andlvitspect Catalysator in the
national development process especially in JavaoRegvhich play an important
role in the national economic development with ¢batribution of 60 percent as
well as the growing population of Java regions tedly in 2025 will atteint
about 151 million. This must be anticipated by pdow a rail-based and mass
transport infrastrcture with characteristics of fioént, inexpensive, safe, and
environmentally friendly to support the econonmcl gopulation mobility.

This Study prove that the High Speed Train (HSTplementation produce
significantly the modal shifting from the existiogher modes of transport to HST
mode in the corridor of HST, that is predictedly4&7per cent of the air transport
passenger, 4.3 percent of the road transport pgesenand 3 percent of
conventional railway passenger transport. This rhadafting lies with the
competitive advantages of the HST mode. The HSEreffthe service for
travelling from Jakarta - Surabaya only in 3 hoBf minutes (the total time)
constisting of 2 hours and 50 minutes for travelet and 45 minutes for
assesibility time from and to CBD (Central Busmé&sstrict). In this aspect, the
HST is much more competitive than the other currémr example, by the
conventional train it takes 10 hours for 37 minuigth assesibilitas time to and
from downtown for 45 minutes, by the road transjitarikes time from a terminal
in Jakarta to terminal in Surabaya for 15 hours 2bidninutes with assesibilitas
time for 60 minutes, and by the air transportatimodes to take on cross-Jakarta -
Surabaya only for 1 hour 20 minutes but the tinguired for assesibilitas from
and to the city center takes over 2 hours 30 mfute

The modal shifting from other current mode to H®®de is very useful as a
solution of the saturated traffic or congestion amdpollution coming from the
transport sector, due to the reduction of curreaffit. This indicates that the
implementation of the HST give the posisitf impamt the environment by
declining the emission of CO2 pollution during theerational plan 40 years the
HST mode which can be valued of Rp. 19,938.1idrill This reduction of CO2
pollution is very useful not only for improving plidhealth through a reduction
of the social deseases such as ISPA and the dam#ge human nervous system
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but also for increasing the level of intelligend®)(people which influence the
productivity of Java community.

The benefits of the HST development covering diffety of passanger
productivity through the reduction of total timerohg 40 years of HST operating
periode predictedly atteint about Rp. 646.82 hillidhe value of travel time
benefits can be concluded that the productivityhef passengers on the island of
Java will be effective and can improve people'sdiand reduce unemployment
and poverty in Indonesia with an average yield medrp. 16.17 billion each year
that impact on the economy improving Java
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